





A. Latar Belakang 
Perkembangan yang terjadi semakin hari semakin pesat, terbukti pada era 
globalisasi saat ini bidang ilmu pengetahuan dan teknologi terus bergerak 
sehingga mengakibatkan tuntutan pergerakan manusia yang ikut bergerak pula. 
Globalisasi informasi dalam berbagai bidang berkembang karena pengaruh 
cepatnya jaringan informasi dan teknologi. Pergerakan informasi dan teknologi 
yang dinamis mendorong peningkatan mobilitas gerakan manusia untuk dinamis 
pula. Media merupakan salah satu sarana dalam penyampaian informasi, baik 
media cetak maupun media elektronik.```````````````````````````````````````````````````` 
Masyarakat modern adalah masyarakat pasar atau masyarakat bisnis atau 
disebut juga masyarakat konsumen dimana yang dimaksudkan semua orang tanpa 
terkecuali adalah konsumen dari salah satu barang yang diperoleh dari kegiatan 
bisnis. Bisnis telah merasuki seluruh bidang kehidupan manusia. Bisnis 
merupakan bagian dari integral dari masyarakat modern serta memberikan 
berbagai pengaruh bagi manusia, baik pengaruh positif maupun negatif.
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````````````Berdasarkan perspektif etis, bisnis diharapkan bahkan dituntut untuk 
menawarkan sesuatu yang berguna bagi manusia dan tidak sekedar menawarkan 
sesuatu yang merugikan hanya demi memperoleh keuntungan. Para pelaku bisnis 
dilarang menawarkan sesuatu yang dianggap merugikan manusia.
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Para pelaku bisnis memiliki anggapan bahwa mereka sesungguhnya hanya 
memenuhi kebutuhan hidup manusia sehingga mereka tidak bertanggung jawab 
atas sebuah barang atau jasa yang merugikan atau berpotensi merugikan 
konsumen. Bisnis dianggap suatu aktivitas netral yang hanya melayani kebutuhan 
dan permintaan manusia selaku konsumen, contohnya perusahaan rokok hanya 
memenuhi kebutuhan dan permintaan konsumen mengenai rokok. Seperti yang 
kita ketahui bahwa rokok adalah bersifat merugikan bagi kesehatan manusia, 
namun perusahaan rokok tidak bertanggung jawab, karena manusia itu sendiri 




Bisnis bersifat netral dan prinsip ini harus dipegang oleh pelaku bisnis. 
Pelaku bisnis hanya boleh menawarkan barang yang dibutuhkan konsumen serta 
tidak boleh mendikte bahkan memaksa konsumen untuk membeli dan 
mengkonsumsi produk tersebut. Sayangnya, pada kenyataan tidak berlaku hal 
tersebut. Kenyataan menunjukkan bahwa dalam banyak hal produsen 
menciptakan kebutuhan pada konsumen dan bukan sekedar melayani kebutuhan 
yang sudah ada. Selain kehadiran bisnis yang menciptakan kebutuhan atau 
permintaan, munculnya iklan yang gencar apa yang semula tidak dibutuhkan 
menjadi dibutuhkan, contohnya iklan jamu “Idaman” bagi wanita semula tidak 
dibutuhkan, tiba-tiba dengan adanya iklan yang gencar jamu tersebut menjadi 
dibutuhkan, bantal kepala buatan luar negeri yang gencar diiklankan di televisi 
menciptakan kebutuhan pada konsumen yang semula tidak berpikir tentang bantal 
khusus, serta iklan-iklan lainnya untuk pemasaran produk yang sesungguhnya 
                                                          






bukan merupakan kebutuhan namun menjadi kebutuhan karena ulah pelaku usaha, 
sehingga dapat dikatakan bahwa bisnis ikut bertanggung jawab atas baik dan 
buruknya manusia modern ini.
4
 ```````````` 
Bisnis harus dikendalikan dalam batas-batas yang tidak sampai merusak 
kebebasan dan hak setiap orang, yaitu pelaku bisnis dan hak konsumen. Pelaku 
bisnis diharapkan memiliki kesadaran moral dan tanggung jawab untuk 
memperhatikan efek kegiatan bisnisnya bagi masyarakat, kebijaksanaan untuk 
menjinakkan bisnis. Dibutuhkan peraturan perundang-undangan yang meletakkan 
batas-batas minimal yang masih dapat ditolerir dalam kaitan dengan hak dan 
kepentingan konsumen, seperti undang-undang periklanan, undang-undang 
keamanan dan kesehatan produk, dan sebagainya, atau setidaknya iklan pelayanan 
masyarakat sebagai pengimbang dari iklan bisnis, misalnya iklan bahaya rokok, 




Salah satu langkah positif yang telah ditempuh Indonesia adalah kegiatan 
Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia yang melakukan penelitian tentang 
berbagai produk dan jasa, kemudian menyebarkan informasi tentang hasil 
penelitiannya baik melalui majalah Warta Konsumen maupun melalui kerja sama 
dengan koran ibu kota tertentu. Hal ini positif bagi konsumen untuk berhati-hati 
dalam memilih produk, dan pelaku usaha akan lebih seksama untuk menawarkan 
barang dan jasa tertentu ke dalam pasar.
6
 ```````````````````````````````````````````````` 
Konsumen memiliki hak tertentu yang wajib dipenuhi oleh pelaku usaha, 
yang disebut hak kontraktual. Hak kontraktual adalah hak yang timbul dan 
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dimiliki seseorang ketika ia memasuki suatu persetujuan atau kontrak dengan 
pihak lain. Hak ini hanya terwujud dan mengikat orang-orang yang mengadakan 
persetujuan atau kontrak satu dengan yang lainnya.
7
 ```````````````````````````````````` 
Terdapat beberapa ketentuan aturan yang perlu dipenuhi dalam sebuah 
kontrak yang dianggap baik dan adil yang menjadi dasar bagi hak kontraktual 
setiap pihak dalam suatu kontrak, yaitu:
8
 ```````````````````````````````````````````````` 
a. Kedua belah pihak mengetahui sepenuhnya hakikat dan kondisi 
persetujuan yang mereka sepakati. Setiap pihak harus mengetahui hak dan 
kewajibannya, apa konsekuensi dari persetujuan atau kontrak, jangka 
waktu dan lingkup kontrak dan sebagainya. ```````````````````````````````````` 
b. Tidak ada pihak yang secara sengaja memberikan fakta yang salah atau 
memalsukan fakta tentang kondisi dan syarat-syarat kontrak untuk pihak 
lain. Semua informasi yang relevan untuk diketahui oleh pihak lain harus 
diberikan sejelas mungkin dan tidak boleh diberikan dalam wujud yang 
dapat menimbulkan perbedaan penafsiran atau penafsiran ganda. Dalam 
kaitan dengan ini, masing-masing pihak harus aktif meminta informasi dan 
penjelasan serinci mungkin tentang berbagai hal yang menyangkut 
persetujuan atau kontrak. ``````````````````````````````````````````````````````````` 
c. Tidak boleh ada pihak yang dipaksa untuk melakukan kontrak atau 
persetujuan. Kontrak atau persetujuan yang dilakukan dalam keadaan 
terpaksa dan dipaksa harus batal demi hukum. ````````````````````````````````` 
d. Kontrak juga tidak mengikat bagi pihak mana pun untuk tindakan yang 
bertentangan dengan moralitas. Maksudnya jika ternyata kontrak tersebut 
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untuk melakukan tindakan yang bertentangan dengan moralitas, pihak-
pihak tersebut bebas melepaskan dirinya dari kewajiban untuk memenuhi 
tuntutan dalam kontrak. Dengan kata lain kontrak tersebut harus dianggap 
batal. `````````````````````````````````````````````````````````````````````````````````` 
Hubungan antara produsen dan konsumen adalah sebagai berikut. Pertama, 
dalam hubungan antara konsumen atau pelanggan di satu pihak dan pemasok, 
produsen dan penyalur barang atau jasa tertentu di pihak lain, konsumen atau 
pelanggan terutama berada pada posisi yang lemah dan rentan untuk dirugikan. 
Hal ini berlaku semakin lemah jika pasar bersifat tertutup atau monopolistis. Hal 
ini berbanding terbalik pada pasar yang bersifat terbuka dan konsumen sangat 
kritis memiliki organisasi konsumen yang kuat sehingga posisi produsen yang 
menjadi lemah. Kedua, konsumen membayar produsen untuk menyediakan 
barang kebutuhan hidupnya secara profesional. Produsen dianggap orang yang 
dapat diandalkan dan dipercaya dalam menyediakan barang kebutuhan konsumen 
sesuai dengan standar yang baik dimana barang tersebut tidak dapat disediakan 
sendiri oleh konsumen, karenanya untuk mengamankan kepentingan masyarakat, 
konsumen membutuhkan aturan dalam bidang profesi apapun. Aturan ini 
sekaligus menggariskan kewajiban yang harus dipenuhi produsen terhadap 
konsumennya. ````````````````````````````````````````````````````````````````````````````````` 
Aturan tersebut adalah : ````````````````````````````````````````````````  
1. Produsen wajib memenuhi semua ketentuan yang melekat baik pada 
produk yang ditawarkan maupun pada iklan tentang produk. Segala 
informasi yang terkait dengan produk harus jelas dan dipenuhinya 




alkohol, halal, keamanan, unsur-unsur atau komponen kimianya, daln lain-
lainnya. ```````````````````````````````````````````````````````````````````````` 
2. Produsen wajib untuk menyingkapkan semua informasi yang perlu 
diketahui oleh semua konsumen tentang sebuah produk, maksudnya 
produsen tidak boleh menutup-nutupi informasi penting tertentu, seperti 
kadar alkohol, halal, unsur kimia, dan seterusnya. Semua fakta harus 
diungkapkan secara benar dan tuntas, termasuk mengenai resiko keamanan 
dan keselamatan dalam menggunakan produk tertentu. ```````````````````````` 




Para produsen di negara berkembang khususnya Indonesia lebih dilindungi 
oleh pemerintah karena pelaku usaha dianggap memiliki jasa besar dalam 
menopang perekonomian negara tersebut, akibatnya kepentingan mereka lebih 
diamankan pemerintah daripada kepentingan konsumen. Gerakan konsumen pun 
terlahir karena adanya penggunaan kekuatan bisnis secara tidak fair. Praktek-
praktek bisnis yang sangat merugikan hak dan kepentingan konsumen akan 




Iklan memiliki andil besar dalam menciptakan citra bisnis baik secara 
positif maupun negatif. Semua pihak pelaku usaha dalam pasar bebas berusaha 
dengan berbagai cara untuk menarik konsumen, dengan memperbaiki kinerjanya, 
memperbaiki mutu produk dan pelayanannya. Akibat negatifnya, ada 
kecenderungan iklan yang melebih-lebihkan kenyataan yang sebenarnya hanya 
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Iklan merupakan salah satu strategi pemasaran yang bermaksud untuk 
mendekatkan barang yang hendak dijual kepada konsumen, yang dengan kata lain 
iklan adalah suatu metode yang digunakan untuk memungkinkan barang 
konsumen dapat dijual kepada konsumen. ```````````````````````````````````````````````` 
Fungsi iklan dibagi menjadi 2, yaitu : ```````````````````````````````````````````` 
a. Iklan sebagai pemberi informasi```````````````````````````````````````````````` 
Iklan merupakan media untuk menyampaikan informasi yang sebenarnya 
kepada masyarakat tentang produk yang akan atau sedang ditawarkan 
dalam pasar. Iklan dalam hal ini berfungsi untuk membeberkan dan 
menggambarkan seluruh kenyataan yang serinci mungkin tentang suatu 
produk. Sasaran iklan adalah agar konsumen dapat mengetahui dengan 
baik produk itu sehingga akhirnya memutuskan untuk membeli produk itu. 
Iklan sebagai pemberi informasi menyerahkan keputusan untuk membeli 
kepada konsumen itu sendiri. Iklan hanya media informasi yang netral 
untuk membantu pembeli memutuskan secara tepat dalam membeli produk 
tertentu demi kebutuhan hidupnya. Sehubungan dengan iklan sebagai 
pemberi informasi yang benar kepada konsumen terdapat 3 pihak yang 
terlibat dan bertanggung jawab secara moral atas informasi yang 
disampaikan sebuah iklan. Pertama, produsen yang memiliki produk 
tersebut. Kedua, biro iklan yang mengemas iklan dalam segala 
dimensinya: etis, estetik, informatif, dan sebagainya. Ketiga, bintang iklan.  
                                                          






b. Iklan sebagai pembentuk pendapat umum. ```````````````````````````````````` 
Fungsi iklan dalam hal ini mirip dengan fungsi propaganda politik yang 
berusaha mempengaruhi pendapat umum masyarakat tentang suatu produk 
yang berusaha mempengaruhi massa pemilih, yang dengan kata lain fungsi 
iklan adalah untuk menarik massa konsumen untuk membeli produk itu, 
dengan cara menampilkan model iklan yang manipulatif, persuasif, dan 
tendensius dengan maksud untuk menggiring konsumen membeli produk 
tersebut. Model iklan ini disebut juga iklan manipulatif. `````````````````````` 
Iklan persuasif sangat beragam sifatnya sehingga kadang-kadang sulit 
untuk dinilai etis tidaknya iklan semacam itu. Iklan persuasif dibagi 
menjadi 2, yaitu persuasif rasional dan persuasif non rasional. Persuasif 
rasional adalah tetap menghargai otonomi atau kebebasan individu dalam 
membeli sebuah produk, sedangkan persuasi non rasional tidak 
menghiraukan otonomi atau kebebasan individu. ```````````````````````` 
Suatu persuasi dianggap rasional sejauh daya persuasinya terletak pada isi 
argumennya dan bukan pada cara penyampaian atau penyajian argumen 
itu, karena persuasi rasional bersifat impersonal. Kebenaran iklan yang 
ditonjolkan dan berisi tentang informasi yang benar, hanya saja kebenaran 
informasi tersebut ditampilkan dalam wujud yang sedemikian kuat dan 
menonjol sehingga konsumen terdorong untuk membelinya, sedangkan 
persuasi non rasional umumnya hanya memanfaatkan aspek (kelemahan) 
psikologis manusia untuk membuat konsumen bisa terpukau, tertarik, dan 
terdorong untuk membeli produk yang diiklankan. Daya persuasinya 




(desahan), mimik, lampu, gerakan tubuh, dan semacamnya. Juga logika 
iklan tidak diperhatikan dengan baik.
12
 ````````````````````````````````````````` 
Indonesia memiliki peraturan yang mengatur mengenai perlindungan 
konsumen, yaitu Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen. Undang-Undang ini menjelaskan khususnya hak konsumen untuk 
mendapatkan informasi yang lengkap tentang detail produk, produsen dan syarat 
kontrak. Selain undang-undang perlindungan konsumen, di Indonesia juga 
memiliki peraturan yang mengatur mengenai iklan yang menyesatkan, yaitu 
Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik Nomor 11 Tahun 2008. 
Selain peraturan perundang-undangan, berbagai peraturan mengenai kode etik 
periklanan dan tata krama dan tata cara periklanan. ```````````````````````````````````` 
Pada kode etik periklanan menerangkan bahwa terdapat 3 asas umum yang 
Etika Pariwara Indonesia (EPI) jadikan dasar, yaitu : ```````````````````````` 
1. Jujur, benar, dan bertanggung jawab; ```````````````````````` 
2. Bersaing secara sehat; dan```````````````````````````````````````````````` 
3. Melindungi dan menghargai khalayak, tidak merendahkan agama, 
budaya, negara, dan golongan, serta tidak bertentangan dengan hukum 
yang berlaku. ```````````````````````````````````````````````````````````` 
4. Kode etik periklanan juga menjelaskan bahwa penggunaan bahasa 
pada iklan tidak boleh menggunakan kata-kata superlatif seperti 
“paling”, “nomor satu”, “top”, atau kata-kata dengan awalan “ter”, 
dan/atau yang memiliki persamaan arti, tanpa menjelaskan keunggulan 
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tersebut dengan khas dan harus dapat membuktikan dengan pernyataan 
tertulis dari otoritas terkait atau sumber yang otentik.
13
 ``````````````````` 
Sayangnya, masih terdapat beberapa iklan yang melanggar kode etik 
periklanan demi keuntungan pelaku usaha semata tanpa memperdulikan hak 
konsumen untuk mendapatkan barang dan/atau jasa sesuai dengan standar, mutu 
dan kualitas baik. Salah satu contoh dari iklan yang menyesatkan adalah iklan 
yang diluncurkan PT. Nissan Motor Indonesia yang menyatakan bahwa produk 
Nissan terbarunya merupakan mobil yang irit bahan bakar, dengan menempuh 
jarak sejauh 18,5 km hanya akan menghabiskan 1 liter bensin. Ludmilla Arif 
selaku konsumen tergiur untuk membeli produk Nissan tersebut mengingat 
produk kendaraan bermotor banyak yang tidak irit bahan bakar dan untuk saat ini 
kendaraan bermotor merupakan kebutuhan sekunder bagi masyarakat. Setelah 
Ludmilla Arif membeli produk Nissan tersebut, dalam masa pemakaian selama 
kurang lebih 2 bulan, ternyata Ludmilla Arif menyadari bahwa apa yang 
tercantum dalam iklan tidak sesuai dengan kenyataannya. Selaku konsumen yang 
dirugikan, Ludmilla Arif mengajukan gugatan kepada PT. Nissan Motor 
Indonesia di Arbitrase Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen. Putusan 
Arbitrase Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen menyatakan bahwa PT. 
Nissan Motor Indonesia dinyatakan bersalah karena telah melanggar pasal 9 ayat 
1 huruf k dan pasal 10 huruf c Undang-Undang Perlindungan Konsumen, 
pembatalan transaksi jual beli antara Ludmilla Arif dengan PT. Nissan Motor 
Indonesia, serta memerintahkan PT. Nissan Motor Indonesia untuk 
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mengembalikan uang pembelian sejumlah Rp. 150.000.000,-. Namun, PT. Nissan 
Motor Indonesia mengajukan banding kepada Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 
dengan pokok keberatan bahwa putusan arbitrase perkara a quo keliru dan tidak 
berdasarkan hukum, selain itu PT. Nissan Motor berdalih bahwa iklan yang 
dijadikan pembuktian bagi Ludmilla Arif merupakan hasil artikel suatu media 
cetak dan bukan iklan resmi yang dikeluarkan PT. Nissan Motor Indonesia. 
Namun, Putusan Pengadilan Negeri kembali membuktikan bahwa PT. Nissan 
Motor Indonesia telah terbukti meluncurkan iklan yang menyesatkan. PT. Nissan 
Motor Indonesia kembali mengajukan kasasi menuju Mahkamah Agung dan 
Mahkamah Agung memutuskan bahwa PT. Nissan Motor Indonesia dinyatakan 
bersalah karena melanggar pasal 9 ayat 1 huruf k dan pasal 10 huruf c Undang-
Undang Perlindungan Konsumen. ```````````````````````````````````````````````` 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dalam 
sebuah skripsi yang berjudul : “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen 
atas Iklan Yang Menyesatkan (Misleading Advertising) Berdasarkan Undang-
Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 dan Undang-Undang 
Informasi dan Transaksi Elektronik Nomor 11 Tahun 2008 (Studi Putusan 
Mahkamah Agung Nomor 659 K/Pdt.Sus/2012) 
B. Orisinalitas Penulisan/Penelitian```````````````````````` 
Terdapat beberapa karya ilmiah yang menjadi dasar metode penelitian ini, 


































































































































































































C. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian yang di atas, rumusan masalah yang dapat ditarik dan 
pembahasan yang akan diteliti adalah```````````````````````````````````` 
1. Bagaimana keterkaitan pengaturan antara Undang-Undang 
Perlindungan Konsumen dan Undang-Undang Informasi dan 
Transaksi Elektronik mengenai perlindungan konsumen atas adanya 




2. Bagaimanakah analisa putusan Mahkamah Agung Nomor 659 
K/Pdt.Sus/2012 terkait Perlindungan Konsumen atas Misleading 
Advertising ? ```````````````````````````````````````````````````````````` 
D. Tujuan Penulisan```````````````````````````````````` 
Tujuan penulisan yang hendak di capai adalah````````````````````````  
1. Untuk mendeskripsikan, mengidentifikasi dan menganalisa 
pengaturan tentang perlindungan konsumen terkait dengan Misleading 
Advertising menurut Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan 
Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik. ```````````````````` 
2. Untuk mendeskripsikan, mengidentifikasi dan menganalisa putusan 
Mahkamah Agung Nomor 659 K/Pdt.Sus/2012 terkait perlindungan 
konsumen atas Misleading Advertising. ```````````````````````````````````` 
E. Manfaat Penulisan```````````````````````````````````````````````````````````` 
 Manfaat penulisan ini dibagi menjadi 2, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. Manfaat teoritis berhubungan dengan pengembangan keilmuan di bidang 
hukum, sedangkan manfaat praktis berhubungan dengan penerapan dalam 
kehidupan bangsa. ```````````````````````````````````````````````````````````` 
a. Teoritis```````````````````````````````````````````````````````````````````````` 
Sebagai manfaat bagi pengembangan Ilmu Hukum Perlindungan 
Konsumen khususnya tentang Perlindungan Konsumen terkait dengan 
Iklan yang Menyesatkan (Misleading Advertising). ```````````````````````` 
Sebagai tambahan literatur dan bahan-bahan informasi ilmiah yang dapat 





b. Praktis````````````````````````````````````````````````````````````  
Bagi Masyarakat Umum```````````````````````````````````````````````````````````` 
Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan serta informasi yang 
berguna untuk referensi bahan bacaan mengenai perlindungan 
hukum konsumen terkait dengan iklan yang menyesatkan 
(Misleading Advertising). ```````````````````````````````````` 
Bagi Mahasiswa dan Akademisi```````````````````````````````````````````````` 
Sebagai metode pembelajaran dalam wacana pengetahuan 
mahasiswa maupun akademis hukum yang ingin menyelesaikan 
tugas akhir. ```````````````````````````````````````````````````````````` 
F. Sistematika Penulisan 
Penulisan karya ilmiah ini terbagi atas 5 (lima) bab, yakni: ```````````` 
Bab I. Pendahuluan, berisi : ```````````````````````` 
a. Latar Belakang```````````````````````` 
b. Rumusan Masalah```````````````````````````````````` 
c. Tujuan Penulisan```````````````````````````````````` 
d. Manfaat Penulisan```````````````````````````````````` 
e. Sistematika Penulisan```````````````````````````````````` 
Bab II. Bab ini berisikan tentang kajian pustaka yaitu mengenai kajian 
umum tentang perlindungan konsumen atas iklan yang menyesatkan (Misleading 
Advertising). ```````````````````````````````````````````````` 
Bab III. Bab ini menguraikan cara pelaksanaan penelitian, mulai 
merumuskan pendekatan penelitian yang digunakan hingga bagaimana 




yang memuat metode pendekatan, sumber data, teknik memperoleh data, dan 
teknik analisis data. ```````````````````````````````````````````````````````````` 
Bab IV. Bab ini terdiri dari hasil dan pembahasan. ```````````````````````` 
Bab V. Penutup, merupakan akhir dari penulisan proposal, hendak 
menguraikan inti dari hasil pembahasan yang dituangkan dalam sub bab simpulan, 
serta akan menyampaikan gagasan atau ide sebagai alternatif penyelesaian dari 
permasalahan yang dituangkan dalam sub bab saran. ``````````````````````````````````` 
G. Definisi Konseptual```````````````````````` 
a. Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang 
tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, 
keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk 
diperdagangkan. ```````````````````````````````````````````````````````````` 
b. Pelaku usaha adalah setiap orang perseorangan atau badan usaha, baik 
yang berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum yang 
didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah 
hukum negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama-
sama melalui perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam 
berbagai bidang ekonomi. ```````````````````````````````````````````````` 
c. Perlindungan Konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya 
kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen. ````` 
d. Iklan adalah bentuk kegiatan promosi yang dilakukan oleh pelaku 




e. Promosi adalah kegiatan pengenalan atau penyebarluasan informasi 
suatu barang dan/atau jasa untuk menarik minat beli konsumen 
terhadap barang dan/atau jasa yang akan dan sedang diperdagangkan. 
f. Iklan yang menyesatkan adalah iklan yang menggunakan dan 
memberikan keterangan yang tidak benar, mengelabui, dan janji yang 
berlebihan. `````````````````````````````````````````````````````````````````````` 
g. Badan penyelesaian sengketa konsumen adalah lembaga penyelesaian 
sengketa konsumen di luar pengadilan umum yang memiliki 
kewenangan untuk melakukan pengawasan terhadap pencantuman 
Klausula Baku. ```````````````````````````````````````````````````````````` 
H. Daftar Pustaka```````````````````````` 
 
  
 
